5. PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kebijakan pajak

ekspor yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia, nilai tukar, harga CPO dunia dan

GDP perkapita negara pengimpor CPO Indonesia terhadap daya saing CPO Indonesia

di pasar internasional pada tahun 1995-2017. Berdasarkan hasil regresi, maka dapat

disimpulkan:

1.

Pajak ekspor berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap daya saing
CPO Indonesia. Apabila pajak ekspor meningkat, maka akan menurunkan daya
saing CPO Indonesia. Hal tersebut diakibatkan karena ketika pemerintah
meningkatkan pajak ekspor akan membuat produsen CPO mengurangi
ekspornya dan lebih memilih untuk menjualnya di pasar domestik sehingga

menurunkan daya saing CPO Indonesia di pasar internasional.

GDP growth berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap daya saing CPO
indonesia. Apabila GDP growth negara pengimpor CPO meningkat, maka daya
saing CPO indonesia juga akan ikut meningkat. Hal tersebut terjadi karena
peningkatan GDP suatu negara menunjukkan bahwa tingkat daya beli negara
tersebut meningkat sehingga negara pengimpor CPO akan meningkatkan
permintaannya terhadap CPO Indonesia yang akhirnya dapat meningkatkan

daya saing CPO Indonesia di pasar internasional.

Nilai tukar berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap daya saing CPO
Indonesia. Apabila nilai tukar rupiah meningkat atau terdepresiasi terhadap USD,
maka akan meningkatkan daya saing CPO Indonesia. Hal tersebut terjadi
karena ketika depresiasi nilai rupiah maka dimata negara importir harga CPO
Indonesia cenderung lebih murah. Negara importir akan meningkatkan
permintaannya terhadap minyak kelapa sawit sehingga ekspor CPO Indonesia
akan meningkat. Meningkatnya ekspor CPO Indonesia ke pasar internasional

akan meningkatkan daya saing CPO Indonesia.

Harga CPO internasional berpengaruh signifikan dan positif terhadap daya saing
CPO Indonesia. Apabila harga CPO internasional meningkat, maka daya saing
CPO Indonesia juga akan ikut meningkat. Hal ini terjadi karena ketika harga CPO
internasional meningkat, produsen akan cenderung menjual produknya ke pasar
internasional untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan

menjualnya di pasar domestik. Sehingga ekspor CPO Indonesia akan meningkat
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dan akhirnya akan meningkatkan daya saing CPO Indonesia di pasar

internasional.

5. Berdasarkan position in the world market dan competitiveness index, ekspor
CPO Indonesia lebih unggul dibandingkan dengan Malaysia. Terlihat dari nilai
ekspor dan luas lahan kelapa sawit Indonesia yang terus meningkat dari tahun
1995 sampai tahun 2017.

Dalam rangka menjaga ketersediaan CPO dalam negeri, pemerintah mengeluarkan
kebijakan pajak ekspor. Penulis sepenuhnya setuju dengan kebijakan pajak eksporyang
diterapkan oleh pemerintah. Tetapi pemerintah juga harus dapat meningkat kembali
daya saing ketika pajak ekspor yang diterapkannya tinggi. Ada beberapa hal yang perlu
dilakukan oleh pemerintah agar daya saing dan kinerja minyak kelapa sawit dapat
meningkat, antara lain: perlu adanya sinergitas kebijakan pemerintah yang mendukung
daya saing produk hilirisasi industri sawit, meningkatkan kualitas CPO yang sesuai
dengan standarisasi negara yang menjadi tujuan ekspor, mendorong kerja sama
perdagangan dengan negara lain baik kerja sama bilateral maupun multilateral. Dalam
rangka meningkatkan kinerja ekspor CPO Indonesia diperlukan adanya distribusi pasar
CPO yang lebih baik. Untuk meningkatkan distribusi ekspor CPO perlu memperhatikan
ekspor CPO ke negara-negara dengan kebutuhan impor CPO yang besar seperti China,

India dan Pakistan.

Adapun penulis menyadari terdapat kekurangan dari penelitian ini. Untuk perbaikan dan
penyempurnaan penelitian di masa mendatang mungkin dapat mempertimbangkan
beberapa hal berikut. Penelitian ini hanya menggunakan data time series selama 23
tahun. Alangkah lebih baiknya untuk menambah periode tahun untuk mendapatkan hasil

yang lebih akurat.
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